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Abstrak

Kemampuan literasi anak memainkan peran krusial dalam perkembangan kognitif dan akademik mereka.
Pendekatan pembelajaran fonik telah terbukti efektif dalam membantu anak-anak mengembangkan kemampuan
membaca dan menulis dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana pendampingan
kemampuan literasi anak melalui pembelajaran fonik dapat meningkatkan keterampilan membaca dan menulis
mereka. pendampingan kemampuan literasi anak melalui pembelajaran fonik memiliki dampak positif dalam
meningkatkan keterampilan membaca dan menulis. Keterlibatan guru dan orang tua sangat penting dalam
memberikan dukungan dan motivasi kepada anak-anak. Penelitian ini memberikan pandangan yang lebih dalam
tentang bagaimana pendekatan fonik dapat diimplementasikan secara efektif dalam upaya meningkatkan literasi
anak-anak.

Kata Kunci: Integritas Metode, Kosakata

PENDAHULUAN

Literasi merupakan kunci utama dalam perkembangan intelektual dan akademik anak-
anak. Kemampuan membaca dan menulis yang baik tidak hanya memberikan akses terhadap
pengetahuan, tetapi juga membentuk dasar untuk pengembangan keterampilan berpikir kritis,
ekspresi diri, dan komunikasi yang efektif, Secara harfiah literasi berasal dari kata literacy yang
berarti melek huruf (Echols & Shadily, 2003). Literasi merupakan semua proses pembelajaran
baca tulis yang dipelajari seseorang termasuk di dalamnya empat keterampilan berbahasa
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis (Kharizmi, 2015). dan komunikasi sangat
dipengaruhi oleh kemampuannya berbicara dengan lancar. Salah satu aspek perkembangan
yang harus dimulai sejak usia dini ialah perkembangan kemampuan berbahasa. Bahasa yaitu
alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap

manusia (Arnianti, 2019). BPembelajaran fonik telah diakui sebagai salah satu pendekatan
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efektif dalam membantu anak-anak mengembangkan keterampilan membaca, menulis, dan
memahami teks. Menurut Rianto (2016) Metode fonik merupakan “Suatu metode mengajar
membaca yang berkaitan dengan bunyi”. Dimana huruf ini terdiri huruf vokal dan konsonan
yang digabung menjadi suku kata dan kalimat. Dengan metode ini anak usia 5-6 tahun dapat
mengenal huruf dan bunyi-bunyi huruf melalui kegiatan membaca yang dikenalkan dengan
cara membunyikan bunyi huruf pada kartu huruf, kartu gambar sesuai perintah guru. Menurut
John W Santrik (2007) perlu diketahui bahwa anak-anak perlu diperkeenalkan dengan huruf
sejak dini, dan kemampuan mengenal keaksaraan awal adalah kemampuan mengenal huruf
vokal dan konsonan yang tergolong pada kemampuan fonologi. Fonologi merupakan
sistem bunyi bahasa,

Salah satu pendekatan yang telah terbukti berhasil dalam mengembangkan kemampuan
literasi anak adalah melalui pembelajaran fonik. Metode ini berfokus pada pengajaran
hubungan antara bunyi dan huruf, memungkinkan anak-anak untuk mengenali, membaca, dan
mengeja kata-kata dengan lebih efektif. Dalam konteks ini, pendampingan literasi anak melalui
pembelajaran fonik menjadi suatu strategi yang menjanjikan dalam membantu mereka
mengatasi hambatan awal dalam proses belajar membaca dan menulis. Dalam kerangka
kontemporer ini, di mana teknologi semakin memengaruhi cara kita berinteraksi dengan
informasi, perhatian terhadap pendekatan yang efektif dalam mengembangkan literasi anak
menjadi semakin mendesak. Oleh karena itu, penelitian yang berfokus pada pendampingan
kemampuan literasi anak melalui pembelajaran fonik tidak hanya relevan, tetapi juga memiliki
potensi besar untuk memberikan wawasan yang berharga dalam memajukan metode
pengajaran literasi yang efektif dan berkelanjutan.Pada konteks inilah, penelitian ini bertujuan
untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana pendampingan kemampuan literasi anak
melalui pembelajaran fonik dapat meningkatkan keterampilan membaca dan menulis mereka.
Dengan mengkaji peran penting guru dan orang tua dalam mengimplementasikan metode ini,
serta dampak yang dihasilkan pada perkembangan literasi anak, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif dalam memperkuat landasan literasi anak-anak di era yang

penuh tantangan ini.

METODE

Pendampingan kemampuan literasi anak melalui pembelajaran fonik memerlukan
pendekatan yang terstruktur dan mendalam untuk memastikan anak-anak dapat
mengembangkan keterampilan membaca dan mengeja dengan efektif. Berikut adalah metode

yang dapat digunakan untuk pendampingan literasi anak melalui pembelajaran fonik:
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10.

11.

. Identifikasi Tingkat Kemampuan: Pendampingan dimulai dengan mengidentifikasi tingkat

kemampuan literasi anak. Ini dapat dilakukan dengan melakukan tes awal atau pengamatan
terhadap keterampilan membaca dan mengeja anak.

Pemahaman Konsep Fonik: Mulailah dengan memperkenalkan anak pada konsep dasar
fonik, seperti fonem (bunyi) dan grafem (huruf). Gunakan contoh kata-kata yang sederhana
untuk mengilustrasikan bagaimana fonem dihubungkan dengan grafem.

Aktivitas Blending dan Segmentasi: Lakukan aktivitas blending dengan meminta anak
untuk menggabungkan bunyi-bunyi menjadi kata yang utuh. Selain itu, ajarkan segmentasi,
yaitu memisahkan kata menjadi bunyi-bunyi individu. Ini membantu anak memahami
bagaimana bunyi-bunyi membentuk kata.

Pengenalan Huruf dan Bunyi: Perkenalkan huruf-huruf abjad satu per satu, sambil
mengajarkan bunyi yang mereka wakili. Latih anak untuk mengidentifikasi bunyi konsonan
dan vokal.

Latihan Membaca dan Menulis Kata: Berikan anak daftar kata yang menggunakan konsep
fonik yang telah dipelajari. Ajarkan mereka cara membacanya dengan menguraikan bunyi-
bunyi dan menggabungkannya. Selanjutnya, ajarkan bagaimana mengeja kata dengan
mengenal huruf-huruf yang mewakili bunyi-bunyi tersebut.

Aktivitas Bermain Peran: Gunakan permainan peran di mana anak-anak bisa berpura-pura
menjadi guru yang mengajar fonik kepada teman mereka. Ini membantu memperkuat
pemahaman mereka tentang konsep fonik.

Membaca Bersama: Baca buku bersama anak-anak. Tunjukkan bagaimana menerapkan
prinsip-prinsip fonik saat membaca kata-kata dalam teks. Biarkan anak mencoba membaca
beberapa kata.

Membaca Berulang-ulang: Pilih buku dengan teks yang sederhana dan berulang-ulang. Ini
memungkinkan anak untuk berlatih membaca kata-kata yang menggunakan fonik yang
sama.

Menulis dan Mengeja: Ajarkan anak menulis kata-kata dengan menggunakan fonik yang
telah mereka pelajari. Berikan tugas mengeja kata-kata tertentu.

Lingkungan Pembelajaran yang Kaya: Pastikan ada lingkungan yang merangsang
pembelajaran fonik di rumah dan di sekolah. Sediakan bahan bacaan yang sesuai dengan
tingkat literasi anak.

Penguatan Positif: Berikan pujian dan penguatan positif ketika anak berhasil menerapkan
konsep fonik dalam membaca dan mengeja. Ini akan meningkatkan motivasi mereka untuk

terus belajar.
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12. Evaluasi dan Penyesuaian: Lakukan evaluasi berkala terhadap kemajuan anak. Jika
diperlukan, sesuaikan pendampingan dan materi pembelajaran agar sesuai dengan
perkembangan mereka.

Pendampingan kemampuan literasi anak melalui pembelajaran fonik memerlukan
konsistensi, kreativitas, dan dukungan yang berkelanjutan dari guru dan orang tua. Dengan
metode ini, anak-anak akan membangun pondasi yang kuat dalam membaca dan mengeja,
membekali mereka dengan keterampilan yang esensial dalam menghadapi dunia literasi yang
semakin kompleks.

Contoh Diagram:

HASIL

Hasil dari metode pendampingan kemampuan literasi anak melalui pembelajaran fonik
dapat sangat bervariasi, tergantung pada faktor-faktor seperti usia anak, tingkat perkembangan,
lingkungan pembelajaran, dan konsistensi pendampingan. Namun, beberapa hasil yang

mungkin dicapai melalui metode ini termasuk:

Anak-anak akan mengembangkan kemampuan membaca yang lebih baik karena
mereka akan mampu mengenali dan menguraikan kata-kata dengan lebih lancar berdasarkan
pemahaman fonik.

Kemampuan Menulis yang Lebih Akurat: Melalui pemahaman hubungan antara bunyi dan

huruf, anak-anak akan memiliki keterampilan mengeja yang lebih akurat dan lebih baik.
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Gambar 2. Pemahaman Konteks dan Kosakata yang Lebih Kaya
Meskipun fokus utama adalah fonik, pendampingan yang baik juga akan membantu
anak-anak memahami konteks teks dan mengembangkan kosakata yang lebih
kaya.Pemahaman Bunyi-bunyi Bahasa yang Lebih Mendalam Anak-anak akan memiliki
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana bunyi-bunyi bahasa bekerja dan

bagaimana mereka berkaitan dengan huruf-huruf tertentu.

Gambar 3. Keterampilan Literasi yang Terintegrasi
Metode ini memungkinkan anak-anak mengembangkan keterampilan membaca,
menulis, mendengarkan, dan berbicara secara bersamaan, menciptakan dasar yang kuat untuk
literasi yang holistik.

1. Peningkatan Percaya Diri: Dengan berhasil menguraikan kata-kata dan membaca teks
dengan pemahaman, anak-anak akan merasa lebih percaya diri dalam kemampuan
membaca dan menulis mereka.

2. Kemampuan Menganalisis Bunyi-bunyi dalam Kata: Anak-anak akan dapat menganalisis
bunyi-bunyi dalam kata-kata dan memahami bagaimana perubahan bunyi memengaruhi

makna kata.
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3. Keterlibatan Orang Tua yang Meningkat: Metode ini melibatkan kerjasama dengan orang
tua dalam mendukung pembelajaran anak di rumah, sehingga menguatkan hubungan antara
pendidikan di sekolah dan di rumah.

4. Kreativitas dalam Menulis: Dengan memahami hubungan fonem-huruf, anak-anak akan
lebih mudah mengungkapkan ide-ide kreatif dalam tulisan mereka.

5. Peningkatan Kemampuan Menganalisis dan Mensintesis: Anak-anak akan
mengembangkan kemampuan untuk menganalisis dan mensintesis kata-kata dengan lebih
baik, memfasilitasi pemahaman bahasa yang lebih dalam.

6. Peningkatan Kemandirian dalam Pembelajaran: Dengan bimbingan yang tepat, anak-anak
dapat belajar untuk belajar sendiri, mencari tahu lebih banyak tentang bahasa dan literasi.

7. Peningkatan Keterampilan Sosial: Melalui berbagai aktivitas berkelompok dan diskusi,
anak-anak dapat meningkatkan keterampilan sosial dan kemampuan berkomunikasi
mereka.

Terkait dengan hasil yang diharapkan, penting untuk diingat bahwa setiap anak
memiliki kecepatan dan gaya belajar yang berbeda. Beberapa anak mungkin mencapai hasil
yang lebih cepat, sementara yang lain mungkin memerlukan waktu lebih lama. Kontinuitas,
kesabaran, dan pendekatan yang disesuaikan akan memainkan peran penting dalam mencapai

hasil yang diinginkan melalui metode pendampingan ini.

KESIMPULAN

Pendampingan kemampuan literasi anak melalui pembelajaran fonik merupakan
pendekatan yang berharga dalam membantu anak-anak mengembangkan keterampilan
membaca, menulis, dan memahami teks. Dengan fokus pada pemahaman hubungan antara
bunyi bahasa dan huruf-huruf tertulis, metode ini membuka pintu bagi pencapaian hasil yang

signifikan dalam pengembangan literasi Berdasarkan diskusi sebelumnya
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